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ABSTRACT 

 

Assessment of Bank profitability is measured by the use of financial ratio. 

The purpose of this study was to examine the influence of Capital Adequacy Ratio 

(CAR), the Non-Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Loan to 

Deposit Ratio (LDR), and Operational Costs of Operating Income (BOPO) as a 

free variable of Return On Assets (ROA) of the Bank in The State Owned 

Commercial Banks (Persero) in Indonesia are listed in Bank Indonesia (BI) in 

2006 to 2011. 

The sample used in this study as many as four The State Owned 

Commercial Banks (Persero) which is registered in the Bank Indonesia (BI). The 

Data obtained based on the publication of Annual Bank on Bank Indonesia (BI). 

Research Data are secondary data taken using a purposive sampling method with 

certain criteria, the Bank still stands during the period of observation and make 

financial reporting period 2006 to 2011 has been published. Methods of data 

analysis using financial ratio analysis, multiple linear regression analysis with a 

level of significance of 5%. 

The results of research showed that the independent variables are 

simultaneously affect to ROA. While partially variable, BOPO and NIM influence 

significantly to ROA. Then the variable CAR, NPL, LDR does not influence 

significantly to ROA. The value of the coefficient of determination (Adjusted R
2
) 

regression model of 97.3%. This means independent variable can explain the 

ROA of 97.3%, the remaining 2.7% is explained by other variable analyzed in this 

research. 

  

Keyword : Profitability of Bank, CAR, LDR, NIM, BOPO, NPL 
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ABSTRAKSI 

 

Penilaian profitabilitas Bank diukur dengan menggunakan rasio keuangan. 

Tujuan penelitian ini adalah menguji pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Non Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Loan to Deposit Ratio 

(LDR), dan Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO) sebagai 

variabel bebas terhadap Return On Assets (ROA) Bank pada Bank Umum Milik 

Negara (Persero) di Indonesia yang terdaftar di Bank Indonesia (BI) pada tahun 

2006 hingga 2011. 

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 4 Bank Umum 

Milik Negara (Persero) yang terdaftar di Bank Indonesia (BI). Data diperoleh 

berdasarkan publikasi Annual Bank pada Bank Indonesia (BI). Data penelitian 

merupakan data sekunder yang diambil menggunakan metode purposive sampling 

dengan kriteria tertentu yaitu, Bank tersebut masih berdiri selama periode 

pengamatan dan membuat laporan keuangan periode tahun 2006–2011 yang telah 

dipublikasikan. Metode analisis data menggunakan analisis rasio keuangan, 

analisis regresi linier berganda dengan tingkat signifikansi 5%. 

Hasil peneltian menunjukan bahwa variabel-variabel independen secara 

simultan berpengaruh terhadap ROA. Sedangkan secara parsial, variabel BOPO 

dan NIM berpengaruh signifikan terhadap ROA. Kemudian variabel CAR, NPL, 

LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Nilai koefisien determinasi 

(Adjusted R
2
) model regresi sebesar 97,3%. Hal ini berarti variabel independen 

dapat menjelaskan ROA sebesar 97,3%, sisanya 2,7% dijelaskan oleh variabel 

lain yang tidak dianalisis dalam peneltian ini.   

 

Kata Kunci :Profitabilitas Bank, CAR, NPL, NIM, BOPO, LDR 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang Masalah 

Perbankan merupakan tulang punggung dalam membangun sistem 

perekonomian dan keuangan Indonesia karena dapat berfungsi sebagai 

intermediary institution yaitu lembaga yang mampu menyalurkan kembali dana-

dana yang dimiliki oleh unit ekonomi yang surplus kepada unit-unit ekonomi 

yang membutuhkan bantuan dana atau defisit. Fungsi ini merupakan mata rantai 

yang penting dalam melakukan bisnis karena berkaitan dengan penyediaan dana 

sebagai investasi dan modal kerja bagi unit-unit bisnis dalam melaksanakan fungsi 

produksi. Oleh karena itu agar dapat berjalan dengan lancar maka lembaga 

perbankan harus berjalan dengan baik pula (Susilo, 2000:39-46). 

Menurut Undang-Undang RI Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perbankan, 

perbankan adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank, mencakup 

kelembagaan, kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan kegiatan 

usahanya. Sedangkan bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan 

taraf hidup rakyat banyak. Dari pengertian tersebut dapat dijelaskan bahwa bank 

adalah perusahaan yang bergerak dalam bidang keuangan, dan aktivitasnya pasti 

berhubungan dengan masalah keuangan. 
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Prinsip bank adalah mencari laba atau berusaha untuk meningkatkan 

labanya. Hal ini menyebabkan laba menjadi salah satu ukuran kinerja perusahaan 

yang sering digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan. Laporan mengenai 

rugi laba suatu perusahaan menjadi paling penting dalam laporan tahunan. Selain 

itu, kegiatan perusahaan selama periode tertentu mencangkup aktivitas rutin atau 

operasional juga perlu dilaporkan sehingga diharapkan bisa memberikan 

informasi yang berkaitan dengan tingkat keuntungan, risiko, fleksibilitas 

keuangan,dan kemampuan operasional perusahaan. Prediksi kinerja keuangan 

suatu perusahaan pada umumnya dilakukan oleh pihak internal (manajemen) dan 

pihak eksternal perusahaan yang memiliki hubungan dengan perusahaan yang 

bersangkutan seperti investor, kreditur, dan pemerintah. Analisis laporan 

keuangan perbankan dapat membantu para pelaku bisnis, baik pemerintah dan 

para pemakai laporan keuangan lainnya dalam menilai kondisi keuangan suatu 

perusahaan tidak terkecuali perusahaan perbankan.  

Untuk menilai kinerja keuangan perbankan umumnya digunakan empat aspek 

penilaian yaitu Capital, Assets, Earning, Liquidity. Hal ini menunjukkan bahwa 

rasio keuangan bermanfaat dalam menilai kondisi keuangan perusahaan 

perbankan. Penelitian rasio keuangan baik secara individu maupun secara 

construct untuk menilai kinerja dan pengujian kekuatan hubungan rasio keuangan 

dengan kinerja keuangan perbankan, menurut pengamatan peneliti jarang 

dilakukan. Hal ini didasari oleh beberapa alasan antara lain keuangan perusahaan 

perbankan sedikit berbeda dengan rasio keuangan-keuangan sejenis perusahaan 

lainnya. Hal ini ditunjukan oleh dalam Standar Akuntansi Keuangan Perbankan 
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yang diatur khusus dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 31 (IAI, 

1995. Tujuan utama operasional bank adalah mencapai tingkat profitabilitas yang 

maksimal. Profitabilitas merupakan kemampuan bank untuk memperoleh laba 

secara efektif dan efisien. Profitabilitas yang digunakan adalah ROA karena dapat 

memperhitungkan kemampuan manajemen bank dalam memperoleh laba secara 

keseluruhan. Tingkat profitabilitas dengan pendekatan ROA bertujuan untuk 

mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengelola aktiva yang 

dikuasainya untuk menghasilkan income. Apabila ROA meningkat berarti 

profitabilitas perusahaan meningkat sehingga dampak akhirnya adalah 

peningkatan profitabilitas. (Husnan, 2004). 

Return on Assets (ROA) digunakan untuk mengukur profitabilitas Bank 

karena Bank Indonesia (BI) sebagai pembina dan pengawas perbankan lebih 

mengutamakan nilai profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang 

dananya sebagian besar dari dana simpanan masyarakat. Semakin besar ROA 

suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank, dan 

semakin baik posisi bank tersebut dari segi penggunaan aset. (Dendawijaya, 

2009:118). Oleh karena itu, dalam penelitian ini ROA digunakan sebagai ukuran 

kinerja perbankan. Dipilihnya industri perbankan karena kegiatan bank sangat 

diperlukan bagi lancarnya kegiatan perekonomian sektor riil. ROA merupakan 

indikator penting dari laporan keuangan yang memiliki berbagai kegunaan. Rasio 

ROA digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam 

memperoleh keuntungan (laba) secara keseluruhan, semakin besar ROA suatu 
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bank semakin besar pula tingkat keutungan yang dicapai bank tersebut dan 

semakin baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan aktiva. 

Alasan dipilihnya ROA sebagai variabel dependen karena ROA merupakan 

rasio antara laba sebelum pajak terhadap total  assets. ROA yang semakin besar, 

menunjukkan kinerja perusahaan/bank semakin baik, karena tingkat pengembalian 

(return) semakin besar. Oleh karena itu ROA merupakan rasio yang tepat 

digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan/bank dalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. Prediksi terhadap 

Return On Asset (ROA) dapat dilakukan dengan melihat rasio keuangan 

perusahaan. Rasio-rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO), Net Interest Margin (NIM), 

Loan to Deposit Ratio (LDR), Non Performing Loan (NPL), Capital Adequacy 

Ratio (CAR) karena rasio-rasio keuangan tersebut merupakan rasio yang 

digunakan oleh Bank Indonesia (BI) untuk mengukur tingkat kesehatan bank yang 

ditinjau dari fungsi bank sebagai fungsi  intermediasi. Terdapat beberapa 

penelitian yang berkaitan dengan pengukuran kinerja perbankan dengan 

menggunakan rasio keuangan untuk menilai profitabilitas perbankan namun 

hasilnya masih berbeda-beda antara lain yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR) 

yang diteliti oleh Werdaningtyas (2002), Mawardi (2005), dan Yuliani (2007) 

menunjukkan adanya pengaruh yang positif signifikan antara Capital Adequecy 

Ratio (CAR) terhadap Return On Asset (ROA). Hal ini berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Usman (2003) yang menunjukkan hasil bahwa 

Capital Adequacy Ratio (CAR) berpengaruh  negatif dan signifikan. Non 
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Performing Loan (NPL) yang diteliti oleh Mawardi (2005) memperlihatkan hasil 

bahwa Non Performing Loan (NPL) berpengaruh negatif terhadap Return On 

Asset (ROA). Hal ini berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan Usman 

(2003) yang menunjukkan bahwa Non Performing Loan (NPL) positif dan tidak 

signifikan terhadap Return On Asset (ROA). BOPO yang diteliti oleh Usman 

(2003) dan Sudarini (2005) memperlihatkan bahwa BOPO berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA). Sedangkan penelitian yang 

dilakukan Mawardi (2005) dan Mintarti (2007) menunjukkan hasil yang 

sebaliknya, yaitu BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Return On 

Asset (ROA). Penelitian yang dilakukan Mawardi (2005); Usman (2003) dan 

Sudarini (2005) menunjukkan hasil bahwa Net Interest Margin (NIM) 

berpengaruh positif terhadap Return On Asset (ROA). Di lain pihak, penelitian 

yang dilakukan Aryanti (2010) memperlihatkan hasil bahwa Net Interest Margin 

(NIM)  tidak berpengaruh signifikan dan  positif terhadap Return On Asset 

(ROA). Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan hasil yang berbeda-beda. 

Penelitian yang dilakukan Usman (2003) dan Ariyanti (2010) menunjukan bahwa 

hasil Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Return On Asset (ROA). Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh 

Werdaningtyas (2002) menunjukkan hasil bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) 

berpengaruh negartif dan tidak signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 

Bank yang dapat selalu menjaga kinerjanya dengan baik yaitu dari segi 

prospek usahanya yang dapat selalu berkembang dan meningkatkan sikap kehati-

hatian dalam upaya pengelolaan assetnya, maka jumlah dana dari pihak ketiga 
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yang berhasi dikumpulkan meningkat. Hal ini merupakan indikator naiknya 

tingkat kepercayaan masyarakat pada bank yang bersangkutan. Untuk 

mendapatkan kepercayaan itu maka bank harus berusaha memperbaiki dan 

mempertahankan kinerja keuangannya. Semakin baik kinerja keuangannya, maka 

semakin besar pula tingkat kepercayaan yang diberikan oleh nasabah untuk 

menyimpan dananya di bank. Terpeliharanya tingkat kepercayaan itu, didukung 

dari kemampuan dan keahlian yang dimiliki oleh para pengurus bank. 

Berikut Tabel 1.1 adalah data perkembangan rasio ROA, CAR, NPL, BOPO, 

NIM dan LDR pada Bank Umum Milik Negara (Persero) di Indonesia dari tahun 

2006–2011. 

Tabel 1.1 

Data rata–rata rasio ROA, CAR, NPL, BOPO, NIM, LDR  

Bank Umum Milik Pemerintah (Persero) di Indonesia  

Periode Tahun 2006-2011 

 

TAHUN ROA CAR NPL BOPO NIM LDR 

2006 
2,12% 18,71% 6,29% 85,44% 6,32% 63,81% 

2007 
2,45% 19,58% 2,26% 66,37% 6,59% 68,44% 

2008 
2,45% 15,19% 1,56 65,00% 6,75% 76,82% 

2009 
2,51% 15,98% 1,40% 80,38% 6,24% 76,35% 

2010 
3,20% 15,62% 1,26% 73,94% 6,97% 81,05% 

2011 
3,09% 16,23% 0,94% 74,56% 6,61% 80,34% 

Sumber : Direktori Perbankan Indonesia 
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Tabel 1.1 mengindikasikan bahwa terdapat fluktuasi rasio ROA, rasio modal 

(CAR), NPL, rasio biaya operasional (BOPO), rasio NIM dan rasio likuiditas 

(LDR). Mengingat pentingnya penilaian profitabilitas Bank untuk menentukan 

kebijakan-kebijakan guna mempertahankan kelangsungan operasional bank dalam 

menghadapi persaingan sesama jenis usaha, maka penulis mengambil penelitian 

dengan judul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas 

Pada Bank Umum Milik Negara (Persero) di Indonesia Periode Tahun 2006 

sampai dengan 2011”. 

 

1.2.  Perumusan Masalah 

Penilaian terhadap kinerja keuangan pada bank sangat penting bagi setiap 

stakeholder bank tersebut. Kinerja bank dapat memberikan kepercayaan kepada 

deposan dan investor guna menyimpan dananya. ROA penting bagi bank karena 

ROA digunakan untuk mengukur efektivitas perusahaan di dalam menghasilkan 

keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang dimilikinya. 

Seperti yang diuraikan dalam latar belakang diatas bahwa terdapat research 

gap  hasil penelitian antara satu peneliti dengan peneliti lainnya, dan juga terdapat 

perbedaan antara teori dengan hasil penelitian terdahulu, maka dapat diketahui 

adanya masalah dalam penelitian ini, antara lain yaitu terjadi perbedaan rasio 

keuangan terhadap tingkat profitabilitas bank dan adanya perbedaan hasil 

penelitian (research gap) dari penelitian terdahulu yang ada. 
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Adanya fenomena gap, berdasarkan Tabel 1.1 dimana hasil perhitungan rata-

rata rasio keuangan ROA, CAR, NPL, BOPO, LDR, dan NIM  pada Tabel 1.1 

dapat disimpulkan bahwa rata-rata rasio keuangan tiap tahunnya dari tahun 2006 

sampai dengan tahun 2011 mengalami fluktuasi data yaitu terjadi rata-rata 

kenaikan dan penurunan data dari masing-masing variabel. Jika dilihat dari 

tingkat kekonsistenan data pada Table 1.1, antara variabel dependen (ROA) dan 

independen (CAR, NPL, BOPO, LDR, dan NIM), maka dapat disimpulkan bahwa 

nilai rata-rata tersebut tidak menunjukkan adanya kekonsistenan data karena nilai 

rata-rata nya berfluktuasi, mengalami kenaikan dan penurunan. 

Berdasarkan fenomena gap dan research gap dari hasil penelitian terdahulu, 

maka dalam penelitian ini dirumuskan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On 

Asset (ROA) ? 

2. Bagaimana pengaruh Non Performing Loan (NPL) tehadap Return On 

Asset (ROA) ? 

3. Bagaimana pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Return On Asset 

(ROA) ? 

4. Bagaimana pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On 

Asset (ROA) ? 

5. Bagaimana pengaruh Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) 

terhadap Return On Asset (ROA) ? 
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1.3. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1.3.1.  Tujuan Penelitian 

 Sesuai dengan permasalahan penelitian dan pertanyaan penelitian, maka 

tujuan penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh Capital Adquacy Ratio (CAR) terhadap 

Return On Asset (ROA). 

2. Untuk menganalisis pengaruh non performing loan (NPL) terhadap Return 

On Asset (ROA). 

3. Untuk menganalisis pengaruh efisiensi operasional (BOPO) terhadap 

Return On Asset (ROA). 

4. Untuk menganalisis pengaruh loan to deposit ratio (LDR) terhadap Return 

On Asset (ROA). 

5. Untuk menganalisis pengaruh net interest margin (NIM) terhadap Return 

On Asset (ROA). 

 

1.3.2.  Kegunaan Penelitian  

Hasil penelitian terhadap penilaian profitabilitas bank ini dapat dimanfaatkan 

oleh: 

1. Investor 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi investor 

dalam berinvestasi dengan melihat Capital Adequacy Ratio (CAR), Non 

Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM), Loan to Deposit Ratio 
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(LDR) dan Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) sebagai bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi di perusahaan 

perbankan. 

2. Akademisi 

Hasil penelitian diharapkan dapat mendukung penelitian selanjutnya dalam 

melakukan penelitian yang berkaitan dengan rasio keuangan dan profitabilitas 

pada perusahaan perbankan. 

3.  Bagi Masyarakat 

Penelititan ini akan membantu masyarakat untuk mengetahui faktor-faktor 

yang mempengaruhi profitabilitas bank umum sehingga akan lebih 

meyakinkan masyarakat untuk menggunakan jasa dari bank tersebut. 

 

1.4. Sistematika Penulisan 

Sistematika penyusunan skripsi yang digunakan penulis dalam penyusunan 

skripsi ini adalah sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, perumusan masalah, 

pembatasan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta sistematika 

penulisan skripsi. 
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BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini berisi mengenai landasan teori penunjang penelitian, penelitian 

terdahulu yang sejenis, kerangka pikir dan hipotesis yang diajukan dalam 

penelitian, selanjutnya. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan mengenai pendekatan dan metode penelitian yang 

digunakan. Uraian yang disajikan meliputi jenis penelitian, variabel penelitian, 

populasi, sampel, jenis dan sumber data, metode pengumpulan data, serta metode 

analisis data yang digunakan. 

BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini mengemukakan hasil–hasil penelitian, pengolahan data penelitian 

sekaligus pembahasannya, meliputi gambaran singkat Bank Umum Milik Negara 

(Persero) di Indonesia pada tahun 2006–2011, bidang usaha dan wilayah kerja 

serta analisis tentang profitabilitas Bank Umum Milik Negara (Persero) di 

Indonesia pada tahun 2006–2011. 

BAB V PENUTUP 

Pada bab ini menguraikan kesimpulan yang ditarik berdasarkan hasil pengolahan 

dan analisis data dan saran-saran yang berkaitan dengan penelitian sejenis di masa 

yang akan datang. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1.  Landasan Teori 

2.1.1.  Pengertian Bank 

Menurut Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 dan perubahan Undang-

undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang perbankan disebutkan bahwa definisi bank 

adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk 

simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan/atau 

bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. 

Dilihat dari fungsinya bank dapat dikelompokkan menjadi tiga yaitu: 

1. Sebagai tempat penyimpanan uang, berupa deposito dan tabungan, dengan 

kewajiban memberikan bunga bagi pemilik dana dan mengembalikan dana 

sesuai dengan bentuk perjanjiannya.  

2. Sebagai perantara lalulintas pembayaran atau sebagai penghubung transaksi 

antar nasabah.  

3. Sebagai penyalur kredit, melayani kebutuhan masyarakat dalam rangka bisnis 

mereka masing-masing yang memerlukan dana dan pembiayaan.  
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Ditinjau dari segi imbalan atau jasa atas penggunaan dana, baik simpanan 

maupun pinjaman bank dapat dibedakan menjadi (Kasmir, 2007:38): 

1. Bank konvensional, yaitu bank yang dalam aktivitasnya, baik penghimpunan 

dana maupun dalam rangka penyaluran dananya, memberikan dan 

mengenakan imbalan berupa bunga atau sejumlah imbalan dalam persentase 

tertentu dari dana untuk suatu periode tertentu.  

2. Bank syariah, yaitu bank yang dalam aktivitasnya, baik penghimpunan dana 

maupun dalam rangka penyaluran dananya, memberikan dan mengenakan 

imbalan atas dasar prinsip syariah yaitu jual beli dan bagi hasil. Prinsip utama 

bank yang berdasarkan prinsip syariah adalah hukum Islam yang bersumber 

dari Al Quran dan hadits.  

 

2.1.2.  Fungsi Bank 

Bank umum sebagai lembaga intermediasi keuangan memerikan jasa-jasa 

keuangan baik unit surplus maupun unit defisit melaksanakan fungsi dasar adalah: 

1. Menyediakan mekanisme dan alat pembayaran yang lebih efisien dalam 

kegiatan ekonomi.  

2. Menerbitkan surat. 

3. Membeli, menjual atau menjamin atas resiko sendiri maupun untuk 

kepentingan dan atas perintah nasabah, antara lain:  

a. Surat-surat wesel termasuk wesel yang diaskep oleh bank;  

b. Surat-surat pengakuan hutang;  

c. Kertas pembendaharaan negara dan surat jaminan pemerintah;  
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d. Sertifikat Bank Indonesia (SBI);  

e. Obligasi;  

f. Surat dagang berjangka waktu sampai dengan 1 tahun;  

g. Instrumen surat berharga lain berjangka waktu sampai dengan 1 tahun.  

5. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun kepentingan 

nasabah.  

6. Menerima pembayaran dan tagihan atas surat berharga dan melakukan 

perhitungan dengan atau antara pihak ketiga.  

7. Melakukan kegiatan penitipan dana untuk kepentingan pihak lain 

berdasarkan surat kontrak.  

8. Melakukan penempatan dana dan menambah kepada nasabah lainnya 

dalam bentuk surat berharga yang tidak tercatat di bursa efek.  

9. Melakukan kegiatan pajak piutang, kartu kredit dan kegiatan wali amanat. 

10. Menyediakan pembiayaan dengan prinsip bagi hasil.  

11. Kegiatan lain yang lazim dilakukan oleh bank sepanjang tidak 

bertentangan dengan undang-undang.  
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2.1.3.  Peran Bank 

Menurut Susilo (2000:8-9) bank memiliki peran yang sangat penting dalam 

sistem keuangan, peran tersebut adalah: 

a. Pengalihan Aset (aset transmutation)  

Bank akan memberikan pinjaman kepada pihak yang membutuhkan dana 

dalam jangka waktu tertentu yang telah disepakati. Sumber dana pinjaman 

tersebut diperoleh dari pemilik dana yaitu unit surplus yang jangka waktunya 

dapat diatur sesuai keinginan pemilik dana. Dalam hal ini bank telah berperan 

sebagai pengalihaset dari unit surplus (lenders) kepada unit defisit 

(borrowers). Dalam kasus yang lain, pengalihan aset dapat pula terjadi jika 

bank menerbitkan sekuritas sekunder (giro, deposito berjangka, dana pensiun 

dan sebagainya) yang kemudian dibeli oleh unit surplus dan selanjutnya 

ditukarkan dengan sekuritas primer (saham, obligasi, promes, commercial 

paper dan sebagainya) yang diterbitkan oleh unit defisit. 

b. Transaksi (transaction)  

Bank memberikan berbagai kemudahan pada pelaku ekonomi untuk 

melakukan transaksi barang dan jasa. Produk-produk yang dikeluarkan oleh 

bank (giro, tabungan, deposito, saham) merupakan pengganti dari uang dan 

dapat digunakan sebagai alat pembayaran. 

c. Likuiditas (likuidity)  

Unit surplus dapat menempatkan dana yang dimilikinya dalam bentuk 

produk-produk berupa giro, tabungan, deposito dan sebagainya. Produk-

produk masing-masing mempunyai tingkat likuiditas yang berbeda-beda. 
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Untuk kepentingan likuiditas pemilik dana, mereka dapat menempatkan 

dananya sesuai dengan kebutuhan dan kepentingannya. 

d. Efisien (efficiency)  

Bank dapat menurunkan biaya transaksi dengan jangkauan pelayanannya. 

Peranan bank dan lembaga keuangan bukan bank sebagai broker (brokerage) 

adalah mempertemukan pemilik dan pengguna modal. Lembaga keuangan 

memperlancar dan mempertemukan pemilik dan pihak-pihak yang saling 

membutuhkan. Adanya informasi yang tidak simetri antara peminjam dan 

investor menimbulkan masalah insentif. Peranan lembaga keuangan menjadi 

penting untuk memecahkan masalah ini. Indonesia, dengan pasar yang belum 

efisien, dan adanya informasi yang tidak sempurna, mengalami ekonomi 

biaya tinggi. Ekonomi biaya tinggi akan menyebabkan Indonesia tidak dapat 

bersaing dalam pasar global. 

 

2.1.4.  Laporan Keuangan Bank 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi yang 

dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 

aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data 

atau aktivitas perusahaan tersebut (Munawir, 1995:2). Laporan keuangan 

diperlukan untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan serta hasil yang 

telah dicapai (Munawir, 1995:31). Laporan keuangan yang lengkap biasanya 

meliputi neraca, laporan laba rugi, dan laporan perubahan posisi keuangan 

(Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan Nomor 1 tahun 2007). Neraca dan 
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laporan laba rugisangat penting bagi perusahaan, sedangkan laporan perubahan 

posisi keuangan umumnya diperlukan bagi para pemegang saham atau pemilik. 

Dalam Pernyataan Standar akuntansi keuangan (PSAK) Nomor 1 tentang 

Kerangka Dasar Penyususnan dan Penyajian Laporan Keuangan disebutkan 

bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi yang menyangkut 

posisi keuangan, kinerja, serta perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang 

bermanfaat bagi sejumlah besar pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

Hal ini tidak berbeda dengan yang dikemukakan  (Hanafi dan Halim, 2009:30-31) 

yaitu tujuan umum dari laporan keuangan adalah memberi informasi yang 

bermanfaat bagi investor, kreditur, dan pemakai lain nya, sekarang atau masa 

yang akan datang (potensial) untuk membuat keputusan investasi, pemberian 

kredit, dan keputusan lainnya yang serupa yang rasional. Tujuan spesifiknya yaitu 

memberi informasi sumberdaya ekonomi kewajiban, dan modal saham, memberi 

informasi pendapatan yang komprehensif, memberi informasi aliran kas. 

Dengan demikian laporan keuangan harus menyajikan informasi yang 

berguna tidak hanya untuk pengambilan keputusan ekonomi para pemakainya tapi 

juga untuk pengambilan keputusan bisnis. Selain dipergunakan sebagai acuan 

dalam pengambilan keputusan laporan keuangan juga menunjukkan apa yang 

telah dilakukan manajemen (stewardship), atau pertanggungjawaban manajemen 

atas sumber daya yang dipecayakan kepadanya (PSAK Nomor 1, 1994). 
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2.1.5.  Analisis Rasio Keuangan 

Analisis rasio keuangan merupakan dasar untuk menilai dan menganalisis 

prestasi operasi perusahaan. Hasil analisis yang diperoleh merupakan alat yang 

dijadikan ukuran kinerja perusahaan. Ukuran yang seringkali dipergunakan adalah 

rasio atau indeks yang menunjukkan hubungan antara dua data keuangan 

(Husnan, 2005:35-44). Perhitungan rasio keuangan dilakukan dengan 

membandingkan angka yang disajikan dalam laporan keuangan yaitu neraca dan 

laporan laba rugi. Informasi posisi keuangan terutama disediakan dalam neraca 

dan informasi kinerja terutama disediakan dalam laporan laba rugi (PSAK Nomor 

1, tahun 1994). Sedangkan analisis laporan keuangan merupakan alat untuk 

memperoleh informasi tentang posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah dicapai 

oleh perusahaan yang bersangkutan, sehingga data yang telah diperoleh dapat 

diperbandingkan atau dianalisa lebih lanjut agar memperoleh data untuk 

mendukung keputusan yang akan diambil (Munawir, 1995:31). 

 

2.1.6.  Kinerja Keuangan 

Kamus besar Bahasa Indonesia mendefinisikan kinerja (performance) adalah 

sesuatu yang dicapai atau prestasi yang diperlihatkan. Menurut Kasmir (2007), 

kinerja bank merupakan ukuran keberhasilan bagi direksi bank tersebut, sehingga 

apabila kinerja itu buruk maka tidak mungkin para direksi ini akan diganti. Bank 

perlu dinilai kesehatannya, tujuannya adalah untuk mengetahui kondisi bank 

tersebut yang sesungguhnya apakah dalam keadaan sehat, kurang sehat, atau 

mungkin sakit. Apabila kondisi bank tersebut dalam kondisi sehat, maka perlu 

dipertahankan kesehatannya. Akan tetapi jika kondisinya dalam keadaan tidak 
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sehat maka segera perlu diambil tindakan untuk mengobatinya. Dari penilaian 

kesehatan bank ini pada akhirnya akan ketahuan kinerja bank tersebut. Menurut 

Husnan (2004), kinerja keuangan perusahaan adalah salah satu dasar penilaian 

terhadap kondisi keuangan perusahaan yang dapat dilakukan berdasarkan analisis 

terhadap rasio-rasio keuangan perusahaan. Kinerja keuangan perusahaan dapat 

dinilai melalui berbagai macam variabel. Kinerja dapat diukur dengan 

menganalisa dan mengevaluasi laporan keuangan. Informasi posisi keuangan dan 

kinerja keuangan di masa lalu sering kali digunakan sebagai dasar untuk 

memprediksi posisi keuangan dan kinerja di masa depan. Kinerja yang baik 

merupakan hal penting yang harus dicapai oleh perusahaan dalam menjalankan 

bisnisnya, karena kinerja merupakan cerminan oleh perusahaan dalam mengelola 

dan mengalokasikan sumber dananya. Selain itu tujuan pokok penilaian kinerja 

adalah untuk memotivasi karyawan dalam mencapai sasaran organisasi dan dapat 

mematuhi standar perilaku yang ditetapkan sebelumnya agar membuahkan hasil 

dan tindakan yang diharapkan. Standar perilaku ini berupa tinjauan formal yang 

dituangkan di dalam anggaran. 

 

2.1.7.  Rasio Keuangan 

Dalam  penialain  kesehatan  bank  dapat  digunakan  metode  CAMEL,  hal 

ini sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia Nomor: 6/23/DPNP tanggal 31 

Mei 2004 kepada  semua  bank umum  di  Indonesia  tentang  penilaian  kesehatan 

bank, yang dijabarkan sebagai berikut: 
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i. Permodalan (Capital)  

Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif faktor permodalan antara lain 

dilakukan melalui penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut:  

a. Kecukupan pemenuhan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 

terhadap ketentuan yang berlaku;  

b.  Komposisi permodalan;  

c. Trend ke depan/proyeksi KPMM;  

d. Aktiva produktif yang diklasifikasikan dibandingkan  dengan  modal bank;  

e. Kemampuan bank memelihara kebutuhan penambahan moda yang berasal 

dari keuntungan (laba ditahan);  

f. Rencana permodalan bank untuk mendukung pertumbuhan usaha;  

g. Akses kepada sumber permodalan; dan  

h. Kinerja keuangan pemegang saham untuk  meningkatkan  permodalan 

bank. 

ii. Kualitas Aset (Asset Quality) 

Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif faktor kualitas aset antara lain 

dilakukan melalui penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut:  

a. Aktiva produktif yang diklasifikasikan dibandingkan dengan total aktiva 

produktif;  

b. Debitur inti kredit di luar pihak terkait dibandingkan dengan total kredit;   

c. Perkembangan  aktiva  produktif  bermasalah / non  performing  asset 

dibandingkan dengan aktiva produktif;  
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d. Tingkat  kecukupan  pembentukan  penyisihan  penghapusan  aktiva 

produktif (PPAP);  

e. Kecukupan kebijakan dan prosedur aktiva produktif;  

f.  Sistem kaji ulang (review) internal terhadap aktiva produktif;  

g. Dokumentasi aktiva produktif; dan  

h.  Kinerja penanganan aktiva produktif bermasalah. 

iii. Rentabilitas (Earnings) 

Penilaian pendekatan kuantitatif dan kualitatif faktor rentabilitas antara 

lain dilakukan melalui penilaian terhadap komponenkomponen sebagai 

berikut:  

1. Return on assets (ROA);  

2.  Return on equity (ROE);  

3. Net interest margin (NIM); 

4.  Biaya Operasional dibandingkan dengan Pendapatan Operasional 

(BOPO);  

5. Perkembangan laba operasional;  

6. Komposisi portofolio aktiva produktif dan diversifikasi pendapatan;  

7. Penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan pendapatan dan biaya; 

dan Prospek laba operasional. 

iv. Likuiditas (Liquidity) 

Penilaian  pendekatan  kuantitatif  dan  kualitatif  faktor  likuiditas  antara  

lain dilakukan melalui penilaian terhadap komponen-komponen sebagai 

berikut: 
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a. Aktiva likuid kurang dari 1 bulan dibandingkan dengan pasiva likuid 

kurang dari 1 bulan;  

b. 1-month maturity mismatch ratio;  

c. Loan to Deposit Ratio (LDR);  

d. Proyeksi cash flow 3 bulan mendatang;  

e. Ketergantungan pada dana antar bank dan deposan inti;  

f. Kebijakan dan pengelolaan likuiditas (asset and liabilities 

management/ALMA);  

g. Kemampuan  Bank  untuk  memperoleh  akses  kepada  pasar  uang,  

pasar modal, atau sumber-sumber pendanaan lainnya; dan  

h. Stabilitas dana pihak ketiga (DPK). 

 

Berdasarkan  Peraturan  Bank  Indonesia  No.6/10/PBI/2004  tanggal  12 

April  2004  perihal  Sistem  Penilaian  Tingkat  Bank  Umum, berikut  ini  adalah  

perincian dari setiap variabel yang akan dianalisis dalam analisis rasio keuangan 

yaitu: 

1. Capital (Modal)   

Penilaian  didasarkan  kepada capital  atau  struktur  permodalan  dengan 

metode  CAR  (Capital  Adequancy  Ratio)  yaitu  dengan  membandingkan 

modal terhadap Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR).   

2. Asset (Aktiva)   

Penilaian  didasarkan  pada  kualitas  aktiva  yang  dimiliki  bank.  Rasio  

yang diukur  ada  dua  macam  yaitu  rasio  aktiva  produktif  dan  rasio  

penyisihan penghapusan aktiva produktif.   
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3. Earning (Rentabilitas)   

Pada  aspek  rentabilitas  ini  yang  dilihat  adalah  kemampuan  bank  dalam 

eningkatkan laba dan efisiensi usaha yang dicapai. Penilaian dalam unsur ini  

yaitu rasio laba terhada total asset (Return On Asset), rasio Beban 

Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO). 

4. Liquidity (Likuiditas) 

Penilaian  dalam  unsur  ini  yaitu  jumlah  kewajiban  bersih call  money 

terhadap  aktiva  lancar  dan  rasio  antara  kredit  terhadap  dana  yang  

diterima oleh bank. 

 

2.1.8.  Profitabilitas 

Return On Assets (ROA) merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan manajemen Bank dalam memperoleh profitabilitas dan mengelola 

tingkat efisiensi usaha bank secara keseluruhan. Semakin besar nilai rasio ini 

menunjukkan tingkat rentabilitas usaha bank semakin baik atau sehat. Menurut 

Bank Indonesia, Return On Assets (ROA) merupakan perbandingan antara laba 

sebelum pajak dengan rata-rata total asset dalam suatu periode. Rasio ini dapat 

dijadikan sebagai ukuran kesehatan keuangan. Rasio ini sangat penting, 

mengingat keuntungan yang diperoleh dari penggunaan aset dapat mencerminkan 

tingkat efisiensi usaha suatu bank. Dalam kerangka penilaian kesehatan bank, BI 

akan memberikan score maksimal 100 (sehat) apabila bank memiliki ROA > 

1,5% (Hasibuan, 2006). Semakin besar Return On Assets (ROA) suatu Bank, 

semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut dan semakin 

baik pula posisi bank tersebut dari segi penggunaan asset. Total asset biasanya 
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digunakan untuk mengukur ROA sebuah bank adalah jumlah aset-aset produktif 

yang terdiri dari penempatan surat-surat berharga seperti Sertifikat Bank 

Indonesia (SBI), surat berharga pasar uang, penempatan dalam saham perusahaan 

lain, penempatan pada call money atau money market dan penempatan dalam 

bentuk kredit (Dendawijaya, 2009). 

Analisis profitabilitas dapat digunakan untuk mengukur kinerja suatu 

perusahaan yang dalam hal ini pasti berorientasi pada profit motif atau 

keuntungan yang diraih oleh perusahaan tersebut. Hubungan antara return on 

asset dan share holder eqiuty ada dua ukuran yakni, return on asset (ROA) yang 

biasanya disebut return on investment atau (ROI) dan return on equty (ROE). 

Return on asset dalam hal ini lebih memfokuskan kemampuan perusahaan dalam 

memperoleh earning dalam operasi perusahaan, sementara return on equity 

(ROE) hanya mengukur return yang diperoleh dari investasi pemilik perusahaan 

dalam bisnis tersebut (Mawardi, 2005). Dalam penelitian ini Return On Asset 

(ROA) dipilih sebagai indikator pengukur kinerja keuangan perbankan adalah 

karena Return on Asset (ROA) digunakan untuk mengukur efektifitas perusahaan 

didalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimilikinya. Return on Asset (ROA) merupakan rasio antara laba sebelum pajak 

terhadap total asset. Semakin besar Return on Asset (ROA) menunjukkan kinerja 

keuangan yang semakin baik, karena tingkat kembalian (return) semakin besar. 

Apabila Return on Asset (ROA) menningkat, berarti profitabilitas perusahaan 

meningkat, sehingga dampak akhirnya adalah peningkatan profitabilitas yang 

dinikmati oleh pemegang saham (Husnan, 2005). 
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2.1.9.  CAR (Capital Adequacy Ratio) 

CAR (Capital Adequacy Ratio) adalah rasio kecukupan modal yang berfungsi 

menampung risiko kerugian yang kemungkinan dihadapi oleh bank. Semakin 

tinggi CAR maka semakin baik kemampuan bank tersebut untuk menanggung 

risiko dari setiap kredit/aktiva produktif yang berisiko. Jika nilai CAR tinggi maka 

Bank tersebut mampu membiayai kegiatan operasional dan memberikan 

kontribusi yang cukup besar bagi profitabilitas. Agar perbankan dapat 

berkembang secara sehat dan mampu bersaing dalam perbankan internasional 

maka permodalan bank harus senantiasa mengikuti ukuran yang berlaku secara 

internasional, yang ditentukan oleh Banking for International Sattlements (BIS), 

yaitu sebesar Capital Adquacy Ratio (CAR) adalah 8% (Slamet Riyadi, 2006).  

CAR memperlihatkan seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung 

risiko (kredit, penyertaan, surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai 

dari dana modal sendiri bank disamping memperoleh dana-dana dari sumber-

sumber diluar bank, seperti dana masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain. 

Dengan kata lain, capital adquacy ratio adalah rasio kinerja bank untuk mengukur 

kecukupan modal yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung 

atau menghasilkan risiko, misalnya kredit yang diberikan (Lukman Dendawijaya, 

2009). 

 

2.1.10.  Non Performing Loan (NPL) 

Menurut peraturan Bank Indonesia (BI) nomor 5 tahun 2003, risiko adalah 

potensi terjadinya peristiwa (event) yang dapat menimbulkan kerugian. Oleh 

karena situasi lingkungan eksternal dan internal perbankan mengalami 
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perkembangan pesat peraturan Bank Indonesia (BI) tersebut, salah satu risiko 

usaha bank adalah risiko kredit, yang didefinisikan: risiko yang timbul sebagai 

akibat kegagalan counterparty memenuhi kewajiban. Manajemen piutang 

merupakan hal yang sangat penting bagi perusahaan yang operasinya memberikan 

kredit, karena semakin besar piutang yang diberikan maka semakin besar pula 

resikonya. Oleh karena itu perlu diantisipasi kemungkinan risiko yang timbul 

dalam menjalankan usaha perbankan. Rasio keuangan yang digunakan sebagai 

proksi terhadap nilai suatu risiko kredit adalah Non Performing Loan (NPL). 

Rasio ini menunjukkan bahwa kemampuan manajemen bank dalam mengelola 

kredit bermasalah yang diberikan oleh bank (Herdiningtyas, 2005). Non 

Performing Loan (NPL) mencerminkan risiko kredit, semakin kecil Non 

Performing Loan (NPL), maka semakin kecil pula risiko kredit yang ditanggung 

oleh pihak bank. Agar nilai bank terhadap rasio ini baik Bank Indonesia (BI) 

menetapkan kriteria rasio NPL net dibawah 5%. 

 

2.1.11.  BOPO (Rasio Biaya Operasional) 

BOPO (Rasio Biaya Operasional) terhadap Pendapatan Operasional) 

BOPO menurut kamus keuangan adalah kelompok rasio yang mengukur efisiensi 

dan efektivitas operasional suatu perusahaan dengan jalur membandingkan satu 

terhadap lainnya. Berbagai angka pendapatan dan pengeluaran dari laporan rugi 

laba dan terhadap angka-angka dalam neraca. Rasio biaya operasional adalah 

perbandingan antara biaya operasional dan pendapatan operasional. Rasio biaya 

operasional digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bak 

dalam melakukan kegiatan operasi (Lukman D Wijaya, 2000:120). Semakin 
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rendah BOPO berarti semakin efisien bank tersebut dalam mengendalikan biaya 

operasionalnya, dengan adanya efisiensi biaya maka keuntungan yang diperoleh 

bank akan semakin besar. Besarnya rasio BOPO yang dapat ditolerir oleh 

perbankan di Indonesia adalah sebesar 93,52%, hal ini sejalan dengan ketentuan 

yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia. (Slamet Riyadi, 2006). 

 

2.1.12.  Net Interest Margin (NIM) 

Mengingat kegiatan utama perbankan pada prinsipnya adalah bertindak 

sebagai perantara, yaitu menghimpun dan menyalurkan dana masyarakat maka 

biaya dan pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya dan hasil bunga 

(Dendawijaya, 2009). NIM digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen 

bank dalam mengelola aktiva  produktifnya untuk menghasilkan pendapatan 

bunga bersih (Herdaningtyas, 2005). NIM merupakan rasio antara pendapatan 

bunga terhadap rata-rata aktiva produktif. Pendapatan diperoleh dari bunga yang 

diterima dari pinjaman yang diberikan dikurangi dengan biaya bunga dari sumber 

dana yang dikumpulkan. NIM mencerminkan risiko pasar yang timbul akibat 

berubahnya kondisi pasar, dimana hal tersebut dapat merugikan bank (Hasibuan, 

2006). NIM suatu bank dikatakan sehat bila memiliki NIM diatas 2%. Untuk 

dapat meningkatkan perolehan NIM maka perlu menekan biaya dana, biaya dana 

adalah bunga yang dibayarkan oleh bank kepada masing-masing sumber dana 

yang bersangkutan. Secara keseluruhan, biaya yang harus dikeluarkan oleh bank 

akan menentukan berapa persen Bank harus menetapkan tingkat bunga kredit 

yang diberikan kepada nasabahnya untuk memperoleh pendapatan netto bank. 

Dalam hal ini tingkat suku bunga menentukan NIM. Semakin besar rasio ini maka 
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meningkatnya pendapatan bunga atas aktiva produktif yang dikelola bank 

sehingga kemungkinan bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil (Almilia 

dan Herdiningtyas, 2005). 

 

2.1.13.  Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Pengelolaan likuiditas merupakan salah satu masalah yang kompleks dalam 

kegiatan operasional bank, hal tersebut dikarenakan dana yang dikelola bank 

sebagian besar adalah dana dari masyarakat yang sifatnya jangka pendek dan 

dapat ditarik sewaktu-waktu. Likuiditas suatu bank berarti bahwa bank tersebut 

memiliki sumber dana yang cukup tersedia untuk memenuhi semua kewajiban 

(Siamat, 2005). Loan to Deposit Ratio (LDR) menyatakan seberapa jauh 

kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan 

deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya. Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah, 

kredit dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan 

deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank 

untuk memberikan kredit. Rasio ini juga merupakan indikator kerawanan dan 

kemampuan dari suatu bank. Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa 

batas aman dari loan to deposit rasio suatu bank adalah sekitar 80%. Namun, 

batas toleransi berkisar antara 85% sampai 100% (Dendawijaya, 2009). 
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2.2. Pengaruh Variabel Independen Terhadap Variabel Dependen 

2.2.1.   Pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Return On Assets 

(ROA) 

Kecukupan modal merupakan faktor yang penting bagi bank dalam rangka 

pengembangan usaha dan menampung risiko kerugian. Bank Indonesia (BI) 

menetapkan CAR (Capital Adequacy Ratio) yaitu rasio yang memperlihatkan 

seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan, 

surat, berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank 

di samping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber di luar bank, seperti dana 

masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain. Dengan kata lain CAR (Capital 

Adequacy Ratio) adalah rasio kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal 

yang dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan 

risiko, misalnya kredit yang diberikan (Lukman, 2000:122-123).  

Menurut Dendawijaya (2009), CAR adalah rasio yang memperlihatkan 

seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung rasio yang memperlihatkan 

seberapa jauh seluruh aktiva bank yang mengandung risiko (kredit, penyertaan 

surat berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai dari dana modal sendiri bank 

disamping memperoleh dana-dana dari sumber-sumber diluar bank, seperti dana 

masyarakat, pinjaman (utang), dan lain-lain. Dengan kata lain, CAR adalah rasio 

kinerja bank untuk mengukur kecukupan modal yang dimiliki bank untuk 

menunjang aktiva yang mengandung atau menghasilkan risiko, misalnya kredit 

yang diberikan. Semakin tinggi CAR maka akan semakin tinggi ROA karena 

keuntungan bank akan semakin tinggi sehingga manajemen bank perlu untuk 
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mempertahankan atau meningkatkan nilai CAR sesuai dengan ketentuan bank 

Indonesia karena dengan modal yang cukup maka bank akan dapat melakukan 

ekspansi usaha dengan aman (Kuncoro, 2002) 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Werdaningtyas (2002), Mawardi (2005) 

dan Yuliani (2007) menunjukkan hasil bahwa Capital Adequacy Ratio (CAR) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA). 

 

2.2.2. Pengaruh Non Performing Loan (NPL) terhadap Return On Assets 

(ROA) 

Rasio Non Performing Loan (NPL) menunjukkan kemampuan manajemen 

bank dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Semakin 

tinggi rasio NPL maka semakin buruk kualitas kredit yang menyebabkan jumlah 

kredit bermasalah semakin besar sehingga dapat menyebabkan kemungkinan 

suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin besar. Maka dalam hal ini semakin 

tinggi rasio NPL maka semakin rendah profitabilitas (ROA) suatu bank. Sesuai 

dengan penelitian Wisnu Mawardi (2005). 

Penelitian yang dilakukan oleh Mawardi (2005) dan Sri Mintarti (2007) 

menunujukan pengaruh negatif signifikan Non Performing Loan (NPL) terhadap 

perubahan laba, semakin tinggi Non Performing Loan (NPL) maka semakin besar 

risiko yang disalurkan bank sehingga semakin rendah pendapatan sehingga laba 

yang diproksikan dengan Return On Asset (ROA) menurun.  
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2.2.3. Pengaruh Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional 

(BOPO) terhadap Return On assets (ROA) 

Pendapatan bank sangat menetukan berhasil tidaknya operasi bank. Bank 

yang gagal cenderung memperoleh pendapatan yang kecil dibanding bank yang 

sehat. Pendapatan bank yang utama adalah pendapatan kredit dan pendapatan dari 

jasa–jasa bank. Selain dipengaruhi oleh pendapatan bank, earning juga 

dpengaruhi oleh biaya–biaya bank. Rasio BOPO menunjukan efisiensi bank 

dalam menjalakan usaha pokoknya. Rasio BOPO adalah perbandingan antara 

biaya operasional dan pendapatan operasional. Salah satu kegiatan utama bank 

adalah menyalurkan dana dalam bentuk kredit kepada pihak yang membutuhkan. 

Dari pemberian kredit tersebut, bank akan mendapat imbalan berupa bunga. 

Pendapatan bunga merupakan pendapatan operasional bank karena bunga tersebut 

diperoleh dari kegiatan utamanya. Rasio BOPO disebut rasio efisiensi ini 

digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan 

biaya operasional terhadap pendapatan operasional. Semakin kecil rasio ini berarti 

semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan 

sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil 

(Lukmann, 2000:121-122). Bank Indonesia menetapkan angka terbaik untuk rasio 

BOPO adalah dibawah 90%, karena jika rasio BOPO melebihi 90% hingga 

mendekati 100% maka bank tersebut dapat dikategorikan tidak efisien dalam 

menjalankan operasinya. Semakin kecil rasio ini berarti semakin efisien biaya 

operasional yang dikeluarkan bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan 

suatu bank dalam kondisi bermasalah semakin kecil dan profitabilitas bank 
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semakin meingkat.. Menurut bank Indonesia , efisiensi operasi diukur dengan 

membandingkan total biaya oprasi dengan total pendapatan operasi atau sering 

disebut BOPO. Sehingga dapat disusun suatu logika bahwa variabel efisiensi 

operasi yang diproksikan dengan BOPO berpengaruh negatif terhadap kinerja 

perbankan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Jika rasio BOPO 

semakin meningkat berarti biaya operasional semakin besar, sehingga 

menyebabkan laba semakin menurun, pada akhirnya juga menyebabkan ROA 

akan menurun. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mawardi (2005) dan Mintarti (2007) 

menunjukkan hasil bahwa BOPO berpengaruh negatif terhadap Return On Asset 

(ROA). 

 

2.2.4. Pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap Return On Assets 

(ROA) 

Net Interest Margin (NIM) merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan 

manajemen bank dalam mengelola aktiva produktifnya untuk menghasilkan 

pendapatan bunga bersih. Pendapatan bunga bersih diperoleh dari pemberian 

kredit atau pinjaman, sementara bank memiliki kewajiban beban bunga kepada 

deposan. Semakin besar rasio ini maka meningkatkan pendapatan bunga atas 

aktiva produktif yang dikelola bank sehingga kemungkinan suatu bank dalam 

kondisi bermasalah semakin kecil. Meningkatnya pendapatan bunga dapat 

memberikan kontribusi laba terhadap bank. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

semakin besar perubahan Net Interest Margin (NIM) suatu Bank, maka semakin 
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besar pula profitabilitas (ROA) Bank tersebut, yang berarti kinerja keuangan 

tersebut semakin meningkat.  

Penelitian yang dilakukan Mawardi (2005), Usman (2003) dan Sudarini 

(2005) menunjukkan hasil bahwa Net Income Margin (NIM) berpengaruh positif 

terhadap Return On Asset (ROA). 

 

2.2.5. Pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Return On Assets 

(ROA) 

Likuiditas adalah kemampuan bank untuk memenuhi kemungkinan ditariknya 

simpanan oleh penitip dana ataupun memenuhi kebutuhan masyarakat berupa 

kredit. Rasio LDR (Loan to Deposit Ratio) merupakan ukuran likuiditas yang 

mengukur besarnya dana yang ditempatkan dalam bentuk kredit yang berasal dari 

dana yang dikumpulkan oleh bank. LDR menggambarkan seberapa jauh 

kemampuan bank dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan 

deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber 

likuiditasnya. Dengan kata lain, seberapa jauh pemberian kredit kepada nasabah 

kredit dapat mengimbangi kewajiban bank untuk segera memenuhi permintaan 

deposan yang ingin menarik kembali uangnya yang telah digunakan oleh bank 

untuk memberikan kredit. Semakin tinggi rasio tersebut memberikan indikasi 

semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank. Hal ini di sebabkan karena 

jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit menjadi semakin besar. 

Rasio ini juga merupakan indikator kerawanan dan kemampuan dari suatu bank. 

Sebagian praktisi perbankan menyepakati bahwa batas aman dari LDR suatu bank 

adalah 80%. Namun, batas toleransi berkisar antara 85% dan 100%. Semakin 



34 
 

 
 

tinggi rasio ini, semakin rendahnya kemampuan likuiditas bank yang 

bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi bermasalah akan 

semakin besar. (Lukman, 2000:118-119). Semakin tinggi nilai rasio Loan to 

Deposit Ratio (LDR) menunjukkan semakin rendahnya kemampuan likuiditas 

bank yang bersangkutan sehingga kemungkinan suatu bank dalam kondisi 

bermasalah akan semakin besar (Adyani, 2011), sebaliknya semakin rendah rasio 

Loan to Deposit Ratio (LDR) menunjukkan kurangnya efektifitas bank dalam 

menyalurkan kredit sehingga hilangnya kesempatan bank untuk memperoleh laba 

Hal ini disebabkan karena jumlah dana yang diperlukan untuk membiayai kredit 

menjadi semakin besar sehingga dapat berpengaruh terhadap penurunan 

profitabilitas. Jika rasio berada pada standar yang ditetapkan Bank Indonesia (BI), 

maka laba akan meningkat (dengan asumsi bank tersebut menyalurkan kreditnya 

dengan efektif). Meningkatnya laba, maka Return On Asset (ROA) juga akan 

meningkat, karena laba merupakan komponen yang membentuk Return On Asset 

(ROA). Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi 

rasio LDR mengakibatkan menurunnya profitabilitas (ROA) Bank. 

Penelitian yang dilakukan Usman (2003) dan Ariyanti (2010) 

memperlihatkan hasil bahwa Loan to Deposit Ratio (LDR) berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Return On Asset (ROA).  
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2.3.  Penelitian Terdahulu 

Penelitian  sejenis  yang  pernah  dilakukan  sebelumnya  tentang  penilaian 

kesehatan bank antara lain dilakukan oleh: 

1. Hesti Werdaningtyas (2002) tentang faktor yang mempengaruhi profitabilitas 

Bank Take Over di Indonesia. Penelitian ini menggunakan variabel terikat 

yaitu ROA dan variabel bebas yaitu pangsa asset, pangsa dana, pangsa kredit, 

CAR, LDR. Alat analisis yang digunakan adalah analisis regresi linier 

berganda. Variabel bebas yang signifikan positif adalah CAR. Variabel bebas 

yang signifikan negatif adalah LDR. Sedangkan variabel yang tidak 

signifikan adalah pangsa asset, pangsa dana dan pangsa kredit. 

2. Usman Bahtiar (2003) menghasilkan penelitian bahwa NPL,BOPO, dan LDR 

berpengaruh negatif terhadap perubahan laba. Serta Quick Ratio, Gross Profit 

(GPM), Net Profit Margin (NPM), dan Deposit Risk Ratio (DRR). 

Menunjukkan bahwa semuanya tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan 

terhadap laba bank satu tahun mendatang kecuali Quick Ratio. 

3. Almalia (2005) meneliti tentang faktor-faktor yang mempengaruhi kondisi 

kebangkrutan bank dan kesulitan keuangan perusahaan. Variabel yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah CAR, APB, NPL, PPAPAP, ROA, 

NIM dan BOPO. Metode penelitian yang digunakan adala persamaan regresi 

linier berganda. Hasilnya menunjukkan bahwa CAR dan BOPO signifikan 

untuk memprediksi kondisi kebangkrutan bank dan kesulitan keuangan pada 

sektor perbankan. 
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4. Mawardi (2005) dalam penelitiannya yang berjudul Analisis Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan Bank Umum di Indonesia (Studi 

Kasus Pada Bank Umum dengan Total Assets Kurang dari 1Triliun). Hasil 

penelitian menunjukkan keempat variabel CAR,NPL,BOPO serta NIM secara 

bersama-sama mempengaruhi kinerja bank umum. Untuk variabel CAR dan 

NIM mempunyai pengaruh positif terhadap ROA, sedangkan variabel BOPO 

dan NPL, mempunyai pengaruh negatif terhadap ROA. Dari keempat 

variabel, yang paling berpengaruh terhadap ROA adalah variabel NIM. 

5. Sudarini (2005) mengenai penggunaan rasio keuangan dalam memprediksi 

laba pada masa yang akan datang (Studi Kasus di perusahaan Perbankan yang 

Terdaftar di Bursa Efek Jakarta) menemukan bahwa NIM dan BOPO 

berpengaruh terhadap perubahan laba tahun depan. 

6. Yuliani (2007) penelitian tentang hubungan efisiensi operasional dengan 

kinerja profitabilitas pada sektor perbankan yang go public di BEJ. Tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengukur hubungan antara tingkat efisiensi 

operasional terhadap kinerja profitabilitas perbankan di BEJ. Dalam 

penelitian ini menggunakan variabel MSDN, CAR, BOPO, LDR. Variabel 

BOPO berpengaruh signifikan negatif, sedangkan CAR berpengaruh 

signifikan positif terhadap kinerja profitabilitas perbankan. Variabel MSDN 

dan LDR tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja profitabilitas 

perbankan. Penelitian ini menggunakan metode regresi time-series cross-

section. Variabel terikat yang digunakan adalah kierja profitabilitas 

perbankan. 
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7. Sri Mintarti (2007) melakukan penelitian implikasi proses take over Bank 

Swasta Nasional Go Public terhadap tingkat kesehatan dan kinerja bank. 

Variabel CAR, BOPO dan NPL berpengaruh signifikan terhadap ROA atas 

BUSN. Sedangkan LDR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. 

8. Lilis Erna Ariyanti (2010) melakukan analisis mengenai pengaruh CAR, 

NIM, LDR, BOPO, ROA dan Kualitas Aktiva produktif terhadap perubahan 

laba pada bank umum di Indonesia. Sampel penelitian terdiri dari 79 bank 

yang terdaftar pada Bank Indonesia. Periode tahun 2004-2008. Variabel 

independen dalam penelitian ini yaitu Capital Adequacy Ratio (CAR), Net 

Interest Margin (NIM), Loan to Deposit Ratio (LDR),Non Performace Loan 

(NPL), rasio biaya operasional terhadap pendapatan operasional (BOPO), 

Return on Asset (ROA), dan Kualitas Aktiva Produktif (KAP), sedangkan 

Perubahan Laba sebagai variabel dependen. Metode pengumpulan data dalam 

penelitian ini adalah dokumentasi dan kepustakaan. Tehnik analisis data 

menggunakan uji asumsi klasik, uji analisis regresi linier berganda, dan uji 

hipotesis dengan menggunakan alat bantu program SPSS. Hasil penelitian ini 

menunjukkan hanya variabel LDR yang mampu memprediksi perubahan 

Laba pada Bank di Indonesia periode 2004–2008. Variabel LDR berpengaruh 

positif terhadap perubahan laba. 
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 Tabel 2.1  

Ringkasan Penelitian Terdahulu 

No Penelitian Judul 
Variabel 

Penelitian 

Model 

Analisis 
Hasil Penelitian 

1 Hesti 

Werdanin

gtyas 

(2002) 

Faktor yang 

mempengaru

hi 

profitabilitas 

Bank Take 

Over di 

Indonesia 

Variabel 

Terikat:RO

A 

Variabel 

Bebas: 

Pangsa 

asset, 

pangsa 

dana, 

pangsa 

kredit, 

CAR, 

LDR 

Analisis 

regresi 

linier 

berganda. 

Hasil dari 

penelitian dalah 

pangsa pasar tidak 

berpengaruh 

terhadap 

profitabilitas, 

sedangkan variabel 

CAR mempunyai  

Pengaruh positif 

terhadap 

profitabilitas dan 

LDR berpengaruh 

negatif terhadap 

profitabilitas. 

 

2 Bahtiar 

Usman 

(2003) 

Analisis 

Rasio 

Keuangan 

dalam 

memprediksi 

perubahan 

laba pada 

Bank- bank 

di Indonesia. 

Quick 

Ratio, 

GPM, 

NPM, DRR, 

CAR. 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Quick Ratio, Gross 

Yield to Total 

Asset, Laverage 

Multiplier dan 

Deposite Risk 

Ratio berpengaruh 

dalam 

memprediksi 

perubahan laba. 

3 Almalia 

dan 

Herdyanin

gtyas 

(2005)  

 

Analisi Rasio 

CAMEL 

terhadap 

Prediksi 

Kondisi 

Bermasalah 

pada 

Lembaga 

Perbankan 

Perioda 

2000-2002  

CAR,APB, 

NPL, 

PPAP,ROA, 

NIM, dan 

BOPO  

Regresi 

Linier 

Berganda  

Hasilnya 

menunjukkan 

bahwa CAR dan 

BOPO signifikan 

untuk memprediksi 

kondisi 

kebangkrutan bank 

dan kesulitan 

keuangan pada 

sektor perbankan.  

4 Mawardi 

(2005)  

Analisis 

Faktor-Faktor 

yang 

Mempengaru

hi Kinerja 

CAR, NPL, 

BOPO, 

NIM dan 

ROA  

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

keempat variable 

CAR,NPL,BOPO 

serta NIM secara 
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Keuangan 

Bank Umum 

di Indonesia 

(Studi Kasus 

Pada Bank 

Umum 

dengan Total 

Assets 

Kurang dari 

1Triliun) 

bersama-sama 

mempengaruhi 

kinerja bank 

umum. Untuk 

variable CAR dan 

NIM mempunyai 

pengaruh positif 

terhadap ROA, 

sedangkan variable 

BOPO dan NPL, 

mempunyai 

pengaruh negative 

terhadap ROA. 

Dari keempat 

variabel, yang 

paling berpengaruh 

terhadap ROA 

adalah variable 

NIM. 

 

5 Sudarini 

(2005) 

Pengunaan 

rasio 

keuangan 

dalam 

memprediksi 

laba masa 

yang akan 

datang(Studi 

Kasus di 

perusahaan 

perbankan 

yang terdaftar 

di BEJ. 

BOPO, 

NIM, Laba 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Kedelapan variabel 

tersebut 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 

perbankan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

6 Yuliani 

(2007) 

Hubungan 

efisiensi 

operasional 

dengan 

kinerja 

profitabilitas 

pada sector 

perbankan 

yang 

Go Public di 

BEJ 

Variabel 

terikat: 

ROA. 

Variabel 

Bebas: 

MSDN, 

CAR, 

BOPO, 

LDR 

Analisis 

regresi 

time-series 

crosssectio

n 

Variabel yang 

signifikan 

negatif: BOPO 

Variabel yang 

signifikan 

positif: CAR. 

Variabel yang 

tidak 

signifikan: 

MSDN dan 

LDR. 
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7 Sri Mintarti 

(2007) 

Implikasi 

Proses 

Take Over 

Bank 

Swasta 

Nasional 

Go Poblic 

terhadap 

Tingkat 

Kesehatan dan 

Kinerja Bank 

CAR, 

BOPO, 

NPL, LDR 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

variabel CAR, 

BOPO, NPL 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

ROA perbankan, 

sedangkan variabel 

LDR berpengaruh 

tidak signifikan. 

8 Lilis Erna 

Ariyanti 

(2010) 

Analisis 

Pengaruh 

CAR, 

LDR, NIM, 

NPL, BOPO, 

LDR dan KAP 

terhadap 

Perubahan 

Laba 

pada Bank 

Umum di 

Indonesia  

CAR, LDR, 

NIM. NPL, 

BOPO, 

KAP 

Analisis 

Regresi 

Linier 

Berganda 

Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa 

variabel LDR yang 

mampu memprediksi 

perubahan Laba 

pada bank di 

Indonesia periode 

2004–2008. 

Variabel LDR 

berpengaruh 

signifikan positif 

terhadap variabel 

perubahan laba. 

Sumber : Jurnal Penelitian-penelitian Terdahulu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



41 
 

 
 

2.4.  Kerangka Pemikiran Teoritis 

Sebagai dasar dalam mengarahkan pemikiran dalam penelitian ini untuk 

penilaian profitabilitas Bank Umum Milik Negara (Persero) di Indonesia periode 

tahun 2006 hingga 2011 maka digunakan kerangka pemikiran seperti pada gambar 

dibawah ini: 

 

Gambar 2.1 

Kerangka Pemikiran Teoritis 

Pengaruh antara CAR, NPL, BOPO, NIM, LDR terhadap ROA 

 

  

                                          

                  

                                            

          

 

      

  

       

    

 

Sumber: Mawardi (2005), Werdaningtyas (2002), Yuliani (2007), Ariyanti (2010), 

Sudarini (2005) 

 

  

CAR 

     (X1)     

 

 

 

LDR 

(X5) 

NIM 

(X4) 

NPL 

(X2) 

BOPO 

 (X3)  

 

ROA 

(Y) 

 

 

H1 (+) 

H3 (-) 

H2 (-) 

H4 (+) 

H5 (+) 



42 
 

 
 

2.5. Hipotesis 

 Hipotesis adalah pernyataan tentang sesuatu yang untuk sementara waktu 

dianggap benar, bisa juga diartikan sebagai pernyataan yang akan diteliti sebagai 

jawaban sementara dari suatu masalah. Berdasarkan rumusan masalah, tujuan, 

teori, penelitian terdahulu, dan kerangka pemikiran, maka hipotesis atau jawaban 

sementara dari permasalahan dalam penelitian ini adalah: 

 Hipotesis 1: CAR berpengaruh positif terhadap ROA 

 Hipotesis 2: NPL berpengaruh negatif terhadap ROA 

 Hipotesis 3: BOPO berpengaruh negatif terhadap ROA 

 Hipotesis 4: NIM berpengaruh positif terhadap ROA 

 Hiporesis 5: LDR berpengaruh positif terhadap ROA 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1.  Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

3.1.1.  Variabel Penelitian 

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah:  

1. Variabel Dependent (Variabel Y)  

Adalah variabel yang menjelaskan atau mempengaruhi variabel yang lain. 

Variabel yang dijelaskan/dipengaruhi oleh variabel independen. Variabel 

dalam penelitian ini adalah prifitabilitas yang di ukur dengan rasio ROA 

(Return On Assets). 

2. Variabel Independent (Variabel X)  

Adalah variabel yang diduga sebagai sebab di variabel independen dalam 

penelitian ini yaitu: Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan 

(NPL), Net Interest Margin (NIM), Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Biaya 

Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO). 

 

3.1.2.  Definisi Operasional 

1. Return on Assets (ROA) 

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan manajemen dalam 

memperoleh keuntungan atau laba secara keseluruhan. Semakin besar ROA 

suatu bank, semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai bank tersebut 
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       ............................(1) 

dan semakin baik pula posisi bank tersebut dari sisi penggunaan aset. Secara 

matematis maka rasio ROA (Return on Asset) dapat dirumuskan sebagai 

berikut: (Surat Edaran Bank Indonesia No.13/30/DPNP tanggal 16 Desember 

2011). 

 ROA    =    x100% 

    

 

2. Capital Adequacy Ratio (CAR) 

Pada aspek Permodalan ini yang dinilai adalah permodalan yang di dasarkan 

kepada kewajiban penyediaan modal minimum bank. Penilaian tersebut di 

dasarkan kepada CAR (Capital Adequacy Ratio): (Surat Edaran Bank 

Indonesia No.13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011). 

CAR  =    x100% .........(2)        

   

 

   

3. Non Performing Loan (NPL) 

NPL merupakan rasio yang menunjukkan bahwa kemampuan manajemen bank 

dalam mengelola kredit bermasalah yang diberikan oleh bank. Rasio ini dapat 

dikur menggunakan rumus: (Surat Edaran Bank Indonesia No.13/30/DPNP 

tanggal 16 Desember 2011). 

NPL =     x100%   ....................(3) 
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4. Net Interest Margin (NIM) 

Pada aspek ini yang dinilai adalah NIM yaitu rasio antara pendapatan bunga 

bersih dengan aktiva produktif suatu bank. NIM dapat dihitung menggunakan 

rumus: (Surat Edaran Bank Indonesia No.13/30/DPNP tanggal 16 Desember 

2011). 

 NIM  =      x100%  .....................(4) 

           

 

 

5. Biaya Operasional/Pendapatan Operasional (BOPO) 

BOPO merupakan rasio biaya operasional, adalah perbandingan antara biaya 

operasional dan pendapatan operasional. Rasio ini dapat dirumuskan sebagai 

berikut: (Surat Edaran Bank Indonesia No.13/30/DPNP tanggal 16 Desember 

2011). 

 BOPO    =    x100% .................(5) 

     

 

6. Loan to Deposit Ratio (LDR) 

Likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan suatu perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi. Aset likuid 

yang dimaksud dalam penelitian terhadap faktor likuiditas tersebut meliputi 

kas, penanaman pada bank lain dalam bentuk giro dan tabungan dikurangi 
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dengan tabungan bank lain pada bank. Sedangkan yang dimaksud dengan 

hutang lancar adalah kewajiban segera tabungan dan deposito berjangka. 

Yang dimaksud dengan kredit pada rasio kredit yang diberikan terhadap dana 

yang diterima dalam penilaian terhadap aspek likuiditas meliputi: 

a. Kredit yang diberikan masyarakat, ditambah dengan bagan kredit 

sindikasi yang dibiayai bank lain.  

b. Penanaman pada Bank lain dalam bentuk kredit yang diberikan 

dalam jangka waktu lebih dari 3 bulan.  

c. Penanaman kepada Bank lain dalam bentuk kredit, dalam rangka 

kredit sindikasi.  

Dana yang diterima oleh Bank dalam hal ini diperoleh dari masyarakat secara 

langsung (melalui tabungan dan deposito) maupun dari lembaga keuangan lainnya 

(dalam bentuk pinjaman) (Surat Edaran Bank Indonesia No.13/30/DPNP tanggal 

16 Desember 2011). Penilaian faktor likuiditas di dasarkan pada rasio berikut: 

Rasio kredit yang diberikan terhadap dana yang diterima (Loan to Deposits 

Ratio): (Surat Edaran Bank Indonesia No.13/30/DPNP tanggal 16 Desember 

2011). 

          LDR     =       x100% ................................(6) 
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Definisi Operasional tersebut dapat di ringkas dalam Tabel 3.1 berikut ini : 

Tabel  3.1 

Definisi Operasional 

No Variabel Pengertian Skala Pengukuran 

1. 

Return On 

Asset 

(ROA) 

 

Rasio antara laba 

sebelum pajak 

terhadap total asset 

Rasio 

 

 

 

Direktori, Bank Indonesia 

2 

Capital 

Adequacy 

Ratio 

(CAR) 

Perbandingan antara 

jumlah minimum 

yang harus dimiliki 

oleh bank terhadap 

aktiva tertimbang 

menurut risiko 

(ATMR) 

Rasio 

 

 

 

Direktori, Bank Indonesia 

 

3. 

 

Non 

Performing 

Loan 

 (NPL) 

Perbandingan antara 

kredit bermasalah 

terhadap total kredit 

yang diberikan 

Rasio 

 

 

 

Direktori, Bank Indonesia 

 

4. 

Net Interest 

Margin 

(NIM) 

Perbandingan antara 

bunga bersih 

terhadap aktiva 

produktif 

Rasio  
Direktori, Bank Indonesia 

5. 

Loan to 

Deposit 

Ratio 

(LDR) 

Perbandingan antara 

total kredit dengan 

dana pihak ketiga 

Rasio 

 

 

 

Direktori, Bank Indonesia 

 

 

6. 

Biaya 

Operasional

/Pendapatan 

Operasional 

(BOPO) 

Perbandingan total 

beban operasional 

terhadap pendapatan 

operasional 

 

Rasio 

 

 

% 

 

Direktori,  Bank Indonesia 

Sumber: Direktori Bank Indonesia 
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3.2. Populasi dan Sampel  

3.2.1 Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang 

mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

(Sugiyono, 2010). Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5 Bank 

Umum Milik Negara (Persero) di Indonesia periode 2006 sampai dengan tahun 

2011. Dari populasi yang ada akan diambil sejumlah tertentu sebagai sampel. 

Nama-nama Bank yang akan digunakan dalam sampel diperoleh dari annual Bank 

pada Bank Indonesia. 

 

3.2.2 Sampel 

Sampel adalah subset dari populasi, terdiri dari beberapa anggota populasi. 

Subset ini di ambil karena dalam banyak kasus tidak mungkin kita meneliti 

seluruh anggota populasi, oleh karena itu kita membentuk sebuah perwakilan 

yang disebut sampel (Ferdinand, 2006). Teknik pengambilan Sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini menggunakan Purposive Sampling, yaitu teknik 

pengambilan sampel yang berdasarkan pada pertimbangan kriteria tertentu, 

menurut ciri-ciri khusus yang dimiliki oleh sampel tersebut, dimana ciri-ciri 

kriteria bank yang dijadikan sampel dalam penelitian ini adalah : 

1. Bank yang terdaftar di Bank Indonesia yang mempunyai laporan keuangan 

paling lengkap dan telah dipublikasikan dari tahun 2006-2011. 

2. Bank yang secara rutin menyajikan data lengkap dan mempublikasikan laporan 

keuangan secara berturut-turut selama tahun 2006-2011. 
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Berdasarkan kriteria di atas yang memenuhi sampel adalah 4 Bank. Oleh 

karena itu sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 4 Bank 

pada periode tahun 2006 sampai dengan tahun 2011. 

 

Gambar 3.1 

Daftar Sampel 

No. Bank Umum Milik Negara  (Persero) di Indonesia 

1. Bank Mandiri 

2. Bank Negara Indonesia 

3. Bank Rakyat Indonesia 

4. Bank Tabungan Negara 

Sumber: Annual Bank (Bank Indonesia) 

 

 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

Data yang digunakan adalah data kuantitatif, yaitu data yang diukur dalam 

suatu skala numerik (angka). Dalam penelitian ini menggunakan data sekunder 

yaitu data yang telah dikumpulkan oleh lembaga pengumpul data dan 

dipublikasikan  kepada masyarakat  pengguna data. Data sekunder berupa 

laporan-laporan keuangan Bank Umum Milik Negara (Persero) di Indonesia yang 

terdaftar di Bank Indonesia periode tahun 2006 sampai 2011  yaitu berupa : 

Capital Adequacy Ratio (CAR), Non Performing Loan (NPL), BOPO, Net 

Interest Margin (NIM) dan Loan to Deposit Ratio (LDR) dan Return On Asset 

(ROA).  
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3.4. Metode Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan metode studi 

pustaka dan dokumentasi. Metode studi pustaka digunakan untuk mengumpulkan 

data berupa literatur–literatur mengenai gambaran umum obyek penelitian dan 

metode dokumentasi digunakan untuk mendokumentasikan laporan–laporan 

keuangan Bank Umum Milik Negara (Persero) di Indonesia yang terdaftar pada 

Bank Indonesia periode tahun 2006 hingga 2011. 

 

3.5. Teknik Analisis Data 

Analisis data mempunyai tujuan untuk menyampaikan dan membatasi 

penemuan-penemuan hingga menjadi data yang teratur serta tersusun dan lebih 

berarti. Analisis data yang dilakukan adalah analisis kuantitatif yang dinyatakan 

dengan angka-angka dan perhitungannya menggunakan metode standart yang 

dibantu dengan program Statistical Package Social Sciences (SPSS) versi 16. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear 

berganda. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menguji pengaruh 

CAR, NIM, NPL, LDR, dan BOPO terhadap profitabilitas (ROA) Bank Umum 

Milik Negara (Persero) yang ada di Indonesia yang terdaftar pada Bank Indonesia 

periode tahun 2006 hingga 2011. Sebelum analisa regresi linier dilakukan, maka 

harus diuji dulu dengan uji asumsi klasik untuk memastikan apakah model regresi 

digunakan tidak terdapat masalah normalitas, multikolinearitas, 

heteroskedastisitas, dan autokolerasi. Jika terpenuhi maka model analisis layak 

untuk digunakan. 
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3.5.1. Uji Statisik Deskriptif 

Statistik deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan variabel-variabel dalam 

penelitian ini. Alat analisis yang digunakan adalah rata-rata (mean), standar 

deviasi, maksimum dan minimum (Ghozali, 2011). Statistik deskriptif menyajikan 

ukuran-ukuran numerik yang sangat penting bagi data sampel. Uji statistik 

deskriptif tersebut dilakukan dengan program SPSS 20. 

 

3.5.2. Uji Asumsi Klasik 

 Pengukuan asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji 

normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedasitas, dan uji autokorelasi. 

 

3.5.2.1. Uji Normalitas 

 Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah regresi, 

variabel dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi 

normal ataukah tidak mempunyai distribusi normal, salah satu metode ujinya 

adalah dengan menggunakan metode analisis grafik, baik secara normal plot atau 

grafik histogram (Ghozali, 2011). 

1. Analisis Grafik 

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan 

melihat grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan 

distribusi yang mendekati normal. Namun demikian ,hanya dengan melihat 

histogram, hal ini dapat membingungkan ,khususnya untuk jumlah sampel 

yang kecil. Metode lain yang dapat digunakan adalah dengan melihat normal 

probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif dari distribusi 
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normal. Dasar pengambilan keputusan dari analisis normal probability plot 

sebagai berikut: 

a. Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis 

diagonal menunjukkan pola distribusi normal, maka model regresi 

memeuhi asumsi normalitas. 

b. Jika data menyebar jauh dari garis diagonal dan atau tidak mengikuti arah 

garis diagonal tidak menunjukkan pola distribusi normal, maka model 

regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. 

2. Analisis Statistik 

Untuk mendeteksi normalitas data dapat dilakukan pula melalui analisis 

statistik yang salah satunya dapat dilihat melalui Kolmogrorov-Smirnov test 

(K-S). Uji K-S dilakukan  dengan membuat hipotesis: 

 Ho = Data residual tersdistribusi normal 

 Ha = Data residual tidak terdistribusi normal 

Dasar pengambilan keputusan dalam uji K-S adalah sebagai berikut: 

a. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S signifikan secara statistik maka Ho 

ditolal, yang berarti data terdistribusi tidak normal. 

b. Apabila probabilitas nilai Z uji K-S tidak signifikan statistik maka Ho 

diterima, yang berarti dat terdistribusi normal. 

Pedoman pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

a. Nilai sig. Atau signifikan atau nilai probabilitas < 0,05 distribusi adalah 

tidak normal. 
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b. Nilai sig. Atau signifikan atau nilai probabilitas > 0,05 distribusi adalah 

normal. 

 

3.5.2.2. Uji Multikolinearitas 

 Uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya tidak 

terjadi korelasi di antara variabel independen. Multikolinearitas dapat juga dilihat 

dari nilai Tolerance (TOL) dan metode VIF (Variance Inflation Factor). Nilai 

TOL berkebalikan dengan VIF. TOL adalah besarnya variasi dari satu variabel 

independen yang tidak dijelaskan oleh variabel independen lainnya. Sedangkan 

VIF menjelaskan derajat suatu variabel independen yang dijelaskan oleh variabel 

independen lainnya. Nilai TOL yang rendah adalah sama dengan nilai VIF yang 

tinggi (karena VIF = 1/TOL). Nilai cut off yang umum dipakai untuk 

menunjukkan adanya multikolinearitas adalah nilai TOL <0,10 atau sama dengan 

nilai VIF>10 (Ghozali, 2011) .  

 

3.5.2.3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaa variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain. 

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 

disebut homoskedastisitas, dan jika variance dari residual satu pengamatan ke 

pengamatan lain berbeda disebut heteroskedastisitas. Untuk mendeteksi ada atau 

tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan dengan melihat grafik scatterplot, 

dengan dasar analisis  (Ghozali, 2011). 
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3.5.2.4. Uji Autokorelasi 

Pengujian autokorelasi digunakan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi 

antara anggota serangkaian observasi yang diunitkan menurut waktu (data time 

series) atau ruang data (data cross section). Uji ini bertujuan untuk menguji apakah 

dalam suatu model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada 

periode t dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya). Autokorelasi muncul 

karena observasi yang berurutan sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. 

Model regresi yang baik adalah model regresi yang bebas dari autokorelasi. Untuk 

mendeteksi adanya autokorelasi dalam model, dapat menggunakan uji Durbin-

Watson. Adapun kriteria pengambilan keputusan ada atau tidak adanya autokorelasi 

adalah sebagaimana terlihat pada Tabel 3.2 berikut: 

Tabel 3.2 

Kriteria Pengambil Keputusan dengan Metode Durbin – Watson 

Kriteria 

Pengujian 

 

 

Kesimpulan 

 

Keputusan 

 
0 <d <d L  

 

Terjadi autokorelasi positif 

 

Tolak 

 

dL ≤ d ≤ du 

 

Tidak ada autokorelasi positif 

 

Tidak ada keputusan 

 

4 - dL< d < 4 

 

Terjadi autokorelasi negatif 

 

Tolak 

 

4 - d u ≤ d ≤ 4 - d L  

 

Tidak ada autokorelasi negatif Tidak ada keputusan 

 

du ≤ d ≤ 4-du 

 

Tidak ada autokorelasi, positif  atau 

negatif 

 

Tidak ditolak 

 
Sumber : (Ghozali, 2011) 

Hasil pengambilan keputusan Durbin-Watson dapat digambarkan sebagai 

berikut: 
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Gambar 3.2 

Posisi Angka Durbin – Watson 

 

Terjadi 

Autokorelasi 

Positif 

 

Daerah 

keragu- 

raguan 

 

Tidak terjadi 

autokorelasi 

 

 

Daerah 

keragu- 

raguan 

 

Terjadi 

autokorelasi 

negatif 

 

0  dL          du    4-du        4-dL           4 

Sumber: (Susilowati, 2010) 

 

3.5.3. Analisis Regresi Linier Berganda 

Regresi linier berganda yaitu suatu model linier regresi yang variabel 

dependennya merupakan fungsi linier dari beberapa variabel bebas. Regresi linier 

berganda sangat bermanfaat untuk meneliti pengaruh beberapa variabel yang 

berkorelasi dengan variabel yang diuji. Teknik analisis ini sangat dibutuhkan 

dalam berbagai pengambilan keputusan baik dalam perumusan kebijakan 

manajemen maupun dalam telaah ilmiah. Hubungan fungsi antara satu variabel 

dependen dengan lebih dari satu variabel independen dapat dilakukan dengan 

analisis regresi linier berganda, dimana profitabilitas (ROA) sebagai variabel 

dependen sedangkan CAR, NPL, NIM, BOPO, dan LDR sebagai variabel 

independen (Ghozali, 2011). 

Persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut:  

Y= b0 + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 ............................(7) 
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Y = Variabel Dependen (ROA) 

           b0 = Konstanta  

           b1-b5 = Koefisien Regresi variable independen 

           X1 = CAR  

           X2 = NPL 

           X3 = BOPO 

           X4 = NIM 

           X5 = LDR 

            

 

3.5.4.  Pengujian Hipotesis 

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian secara 

parsial (uji t) dan penyajian secara simultan (uji F). 

 

3.5.4.1. Uji Statistik t 

Uji statistik t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel 

independen yang digunakan secara parsial. Adapun hipotesisnya dirumuskan 

sebagai berikut  

a. Ho = b1 = 0,  

    Artinya tidak ada pengaruh secara signifikan dari variabel bebas terhadap 

variable terikat.  

b. Ho = b1 ≠ 0,  

   Artinya ada pengaruh secara signifikan dari variabel bebas terhadap variabel 

terikat.      

c.  Menentukan tingkat signifikansi α sebesar 0.05 (5%). 
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 Untuk menilai t hitung digunakan rumus 

  (8) 

Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut: 

1. Ho diterima dan Ha ditolak apabila t hitung < t tabel. Artinya variabel bebas tidak 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 

2. Ho diterima dan Ha ditolak apabila t hitung > t tabel. Artinya variabel bebas 

berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 

 

3.5.4.2. Pengujian Secara Simultan (Uji f) 

 Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui secara bersama-sama apakah 

variabel bebas berpengaruh secara signifikan atau tidak terhadap variabel terikat 

(Ghozali, 2011). 

 Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan uji dua arah dengan hipotesis 

sebagai berikut: 

1. Ho : b1 = b2 = b3 = b4 = b5  = 0, artinya tidak ada pengaruh secara signifikan dari 

variabel bebas secara bersama-sama. 

2. Ho : b1 ≠ b2 ≠ b3 ≠ b4 ≠ b5 ≠ 0, artinya ada pengaruh secara signifikan dari 

variabel bebas secara bersama-sama. 

3. Menentukan tingkat signifikansi yaitu sebesar 0.05 ( α = 5% ) 
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Penentuan besarnya Nilai F-hitung dapat dicari dengan rumus: 

 

                                 R2/ (k – 1) 

      F hitung =                        ................................(9)  

                              (1 – R2) (n – k) 

 

Keterangan : 

R = koefisien determinan 

n = jumlah observasi 

k = jumlah variable 

 

Kriteria pengujian yang digunakan sebagai berikut: 

1. Ho diterima dan Ha ditolak apabila F hitung < F tabel. Artinya variabel bebas 

secara bersama-sama tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

terikat. 

2. Ho diterima dan Ha ditolak apabila F hitung > F tabel. Artinya variabel bebas secara 

bersama-sama berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat. 

 

 

 

 

 

 

 




